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Digelontor Rp 2,4 Miliar, Rumput Stadion Trisanja Slawi Pakai Standar
Nasmnal Ini Penampakannya

ini-penampakannya

TRIBUN-PANTURA.CCOM, SLAWI - Setelah kurang lebih satu tahun Stadion Trisanja Slawi ditutup untuk umum karena
perbaikan fasilitas khususnya di bagian rumput lapangan sepak bola, kali ini Pemkab Tegal melalui Dinas
Kepemudaan, Clahraga dan Pariwisata (Disporapar) meresmikan rumput sekaligus membuka kembali Stadion
Trisanja, pada Kamis (1/8/2024) malam.

Peresmian rumput lapangan sepak bola sekaligus dibuka kembali Stadion Trisanja Slawi untuk masyarakat umum,

ditandai dengan pemotongan pita sekaligus menyalakan kembang api.

wajah baru Stadion Trisanja Slawi terutama di bagian lapangan sepak bola, dengan rumput yang dipersiapkan sejak
setahun terakhir ditambah lampu di tiap sisi yang menyala terang, membuat terpukau bukan hanya tamu undangan

tapi juga masyarakatyang hadir pada acara peresmian.

Setelahnya untuk memeriahkan acara peresmian, dilaksanakan Fun Game pertandingan sepak bola antara Slawi
Ayu FC melawan Hanggawana FC, dan beberapa klub lainnya seperti Persekat, Tesla FC, Setda Kab.Tegal FC, dan Bola
Mania FC.

Kepala Disporapar Kabupaten Tegal Ahmad Uwes Qoroni menyampaikan, selama hampir satu tahun
Stadion Trisanja Slawi vakum dari aktivitas masyarakat karena ditutup untuk umum, mulai Jumat (2/8/2024) sudah

dibuka seperti sediakala dan kisa dimanfaatkan oleh masyarakat luas.

Uwes menyebut, peresmian rumput di Stadion Trisanja Slawi juga sebagai barometer semakin baiknya perhatian

Pemlkab Tegal terhadap bidang olahraga.

"Rumput baru di Stadion Trisanja Slawi bisa disebut kelasnya nasional. Sehingga harapannya setelah ini bisa

digunakan untuk pertandingan sepak bola Liga 2 maupun Liga 1," ujar Uwes.

Proses penumbuhan rumput dari awal sampai akhirnya diresmikan, dan membutuhkan waktu kurang lebih

setahun, dikatakan Uwes menghabiskan anggaran mencapai Rp 2.4 miliar.

Rumput yang berkelas nasional ini, merupakan hasil karya dari Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR)

Kabupaten Tegal, karena yang memiliki kualitas SDM serta kuantitas untuk pelaksanaan pembangunan.

Uwes menegaskan, masyarakat diperbolehkan untuk berfoto atau sekedar selfie dengan begron lapangan sepak

bola dan rumput baru, tapi dengan catatan tidak boleh menginjak rumput.

Hal itu perlu diinformasikan, karena rumput ini khusus untuk pertandingan sepak bola dan setiap tiga atau dua hari

sekali harus free, atau tidak boleh diinjak sama sekali.

Mengingat pemeliharaan, pemotongan, pemupulkan, dan komposisi rumput harus kenar-benar terjadwal dengan
baik.

Lapangan sepak bola di Stadion Trisanja Slawi hanya digunakan khusus untuk pertandingan saja, bahkan untuk

latihan pun tidak diperbolehkan di lokasi tersebut.

Subbagian Humas BPK Perwakilan Provinsi Jawa Tengah- halaman: 1


https://pantura.tribunnews.com/2024/08/02/digelontor-rp-24-miliar-rumput-stadion-trisanja-slawi-pakai-standar-nasional-ini-penampakannya
https://pantura.tribunnews.com/2024/08/02/digelontor-rp-24-miliar-rumput-stadion-trisanja-slawi-pakai-standar-nasional-ini-penampakannya

“Jadi mulai Jumat {2/8/2024) pagi, masyarakat bisa Jogging atau beraktivitas di area Stadion Trisanja Slawi. Namun
saya imbau, boleh berfoto atau selfie di dekat lapangan sepak bola yang rumputnya baru saja kita resmikan, tapi
dengan catatan tidak boleh menginjak rumput. Karena pemeliharaannya hampir Rp 40 juta per bulan. Sehingga kita

harus sama-sama menjaga agar rumput ini selalu cantik,” imbau Uwes.

Uwes menambahkan, tidak hanya berhenti dengan pengadaan rumput berstandar nasional, tahun 2025 Pemkab
Tegal ada alokasi anggaran hampir Rp 20 miliar untuk pembangunan tribun utara dan selatan, serta fasilitas sarana

prasarana pendukung lainnya.

Tahun 2025, jika tidak ada kendala dan semuanya lancar, Pemkab Tegal berencana melengkapi fasilitas sarana

prasarana di Stadion Trisanja seperti pembangunan tribun bagian utara dan selatan, musala, dan lain-lain.

"Harapannya Stadion Trisanja Slawi tidak hanya menjadi tempat latihan dan pertandingan saja, tapi juga bisa
menjadi pusat kegiatan masyarakat untul sehat dan berprestasi. Mari kita jaga bersama-sama fasilitas ini dengan
baik, sehingga bisa memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi generasi sekarang maupun yang akan datang.”

harap Uwes.

Sementara itu, Mewakili P] Bupati Tegal Agustyarsyah, Asisten Perekonomian dan Pembangunan Setda Kabupaten
Tegal Joko Kurnianto, mengungkapkan dengan adanya peningkatan fasilitas di Stadion Trisanja Slawi diharapkan

bisa memberi dampak positif bagi para atlet maupun masyarakat umum.

Selain itu, Joko meminta kepada semuanya untuk menjaga dan sama-sama merawat rumput yang menghabiskan

anggaran perbaikan sampai Rp 2,4 miliar.

Gengan anggaran yang cukup besar tersebut, Pemkab Tegal ingin memastikan bahwa rumput yang dipasang benar-

benar berkualitas.

Bahkan Joko menyebut bahwa rumput yang digunakan impor langsung dari Filipina.

Gengan diresmikannya rumput baru ini, Stadion Trisanja Slawi diharapkan dapat menjadi pusat pembinaan maupun

pengembangan olahraga yang lebih baik lagi, khususnya bagi warga Kabupaten Tegal.
"Saya berpesan mohon untuk sama-sama menjaga dan merawat rumput ini. Semuanya boleh berolahraga di sekitar
lapangan, tetapi sekali lagi saya ingatkan jangan menginjak rumput. Karena yang boleh menginjak rumput pemain

sepalk bola, atau pada saat berlangsung pertandingan sepak bola," pesan Joko.

CEO Persekat Haron Bagas Prakosa menambahkan, dengan keberadaan Stadion Trisanja Slawi yang jauh lebih baik

ini harapannya akan diiringi prestasi dalam bidang clahraga khususnya sepak bola.

Terlebih pada tahun 2025, Pemkab Tegal akan mengupayakan alokasi anggaran Rp 20 miliar untuk melengkapi

sarana dan prasarana.

Haron Bagas berharap, nantinya dari pihak lain juga akan mengupayakan alokasi anggaran dengan nilai yang sama

yaitu Rp 20 miliar untuk pembangunan.
Harapannya bagian tribun di Stadion Trisanja Slawi bisa terbangun semuanya dengan baik dan jauh lekih nyaman.

"Pada saatnya nanti tim sepak bola kebanggaan Kabupaten Tegal yakni Persekat harus berprestasi di Liga 1, maka

beriringan dengan hal tersebut Stadion Trisanja Slawi menjadi layak untuk digelar Liga 1," imbuh Haron Bagas. {*}
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